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Abstract. Batik dye liquid waste is one of the liquid wastes that can cause damage to nature 

and the environment if it is not managed properly. This study aims to analyze and find 

solutions to reduce batik dye liquid waste, especially in the initial dyeing process and get the 

benefits of batik liquid waste management with Cost Benefit Analysis (CBA). The method in 

this research is the Cost Benefit Analysis (CBA). The results obtained from this study are the 

total benefits of Rp. 4,500,000 with a net value of Rp. 3.250.000 and BCR 3.6 which shows 

BCR > 1 which means that the idea or project to be implemented is feasible. Conclusions in 

this study With the application of CBA in this study resulted in benefits in reducing batik 

liquid waste as well as profits from selling TIE DYE t-shirts. it is expected that from the 

alternative scenario the solution proposed by the owner or business owner can get an 

additional turnover of Rp. 4,500,000 per month from product sales that have never been 

done before. 
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Abstrak. Limbah cair pewarna batik adalah salah satu limbah yang dapat menimbulkan 

kerusakan alam dan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mencari sebuah solusi untuk menurunkan limbah cair 

pewarna batik terkhusus pada proses pencelupan awal dan mendapatkan manfaat dari 

pengelolaan limbah cair batik dengan Cost Benefit Analysis (CBA). Metode pada 

penellitian ini adalah dengan Cost Benefit Analysis (CBA). Adapun hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah total manfaat Rp. 4.500.000 dengan net value Rp. 3.250.000 serta 

BCR 3,6 yang menunjukkan BCR > 1 yang berarti bahwa gagasan atau proyek yang akan 

dijalankan layak. Kesimpulan pada penelitian ini Dengan penerapan CBA pada penelitian 

ini menghasilkan manfaat didalam penurunan limbah cair batik serta profit yang 

didapatkan dari menjual produk kaos TIE DYE. Diharapkan dari scenario alternatif solusi 

yang diusulkan owner atau pemiliki usaha dapat mendapatkan omset tambahan sebesar 

Rp. 4.500.000 perbulan dari penjualan produk yang sebelumnya belum pernah dilakukan. 

Kata kunci: Cost Benefit Analysis; Limbah Pewarna Batik; BCR; Pemanfaatan Limbah 

 
 
PENDAHULUAN 

 Batik adalah salah satu kain yang sangat indah. Proses produksi batik menghasilkan 

limbah sangat beragam. Salah satu limbah yang sulit ditangani adalah limbah cair yang 

berupa pewarna. Limbah industri rumahan adalah salah satu limbah yang paling 

mencemari lingkungan dan dapat mengganggu mahluk hidup [1]. Pembuangan limbah 

yang bercampur dengan pewarna jika tidak di kelola dengan baik dapat menggangu 
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kesehatan manusia, flora dan fauna bahkan dengan jumlah yang sedikit [2] [3]. Limbah 

yang dihasilkan dari pencelupan industri tekstil sangat kompleks dengan mengandung 

struktur molekul yang kompleks dan sulit terdegradasi secara biologis [4] [5]. Semua 

pihak terkhusus para pelaku usaha dibidang tekstil harus ikut andil didalam pengelolaan 

limbah pewarna yang dihasilkan industri mereka yang dapat mencemari lingkungan. Perlu 

adanya sebuah solusi untuk mengelola ataupun mengolah limbah pewarna yang 

berpotensi berbahaya bagi lingkungan sekitar. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan [6] dimana menghasilkan Magnetic Peach Gum 

Bead (MPGB) yang merupakan bahan penyerap untuk pembersihan lingkungan dengan 

karakter ramah lingkungan yang menunjukkan reusability yang bagus.  Penelitian dari [7] 

berfokus pada Banana Peel Waste (BPW) yang digunakan sebagai adsorben pewarna biru 

metilen dengan harga yang terjangkau. Penelitian dari [8] berfokus pada pengembangan 

proses didalam pemurnaian air yang terkontaminasi zat warna. Dimana batu kurma 

digunakan untuk mengadsorpsi basa violet 3 (BV3) dan basa merah (BR2). Penelitian dari 

[9] pada penelitian ini mengevaluasi potensi akar eceng gondok sebagai biosorben yang 

digunakan untuk menghilangkan reaktik pewarna merah BF 4B dari media air. Penelitian 

dari [10] berfokus pada potensi penggunaan produk limbah pertanian sebagai adsorpsi 

zat warna yang dihasilkan dari limbah tekstil. 

 Pada penelitian ini yang menjadi fokus dan tujuan adalah bagaimana cara 

mengurangi limbah cair pewarna batik dan memanfaatkan limbah tersebut. Salah satu 

cara yang digunakan untuk solusi adalah dengan analisis biaya manfaat atau Cost Benefit 

Analysis (CBA). Metode CBA dapat digunakan untuk menganalisis apakah gagasan atau 

proyek yang akan dilakukan layak atau tidak dengan mempertimbangkan biaya yang 

dikeluarkan sebagai solusi serta manfaat apa yang didapatkan dari biaya tersebut [11].  

   

METODOLOGI PENELITIAN 

Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah pemilik ukm batik abc. 

 Objek Penelitian  

Objek pada penelitian ini adalah limbah cair pewarna batik. 

 

Prosedur Penelitian 

 Adapaun prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi pendahuluan (melakukan identifikasi masalah dengan survey langsung ke 

lapangan)  

2. Merumuskan permasalahan dan menentukan tujuan dalam penelitian 

3. Melakukan studi literatur 

4. Melakukn pemecahan masalah dengan metode yang telah ditentukan 

5. Analisis hasil dan evaluasi 

 

Cost Benefit Analysis 

 CBA (Cost Benefit Analysis) adalah metode yang digunakan untuk mengukur dan 

menilai suatu kebijakan berupa gagasan atau proyek yang akan dilakukan dengan 

mempertimbangnkan biaya serta manfaat apa yang akan didapatkan dari biaya yang 

dikeluarkan [11].    
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Metode Analisis Data 

 Analisis menggunakan Cost Benefit Analisis (CBA) digunakan untuk megetahui nilai 

BCR pada scenario alternatif solusi yang digunakan. CBA digunakan untuk menganalisis 

penambahan fasilitas serta manfaat untuk memaksimalkan limbah cair batik dengan 

pembuatan produk baru dengan memanfaatkan bahan limbah cair batik. 

 Adapun scenario yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Scenario alternatif solusi yang digunakan adalah dengan penambahan peralatan dan 

bahan untuk memaksimalkan dan memanfaatkan limbah cair batik. Peralatan tersebut 

adalah perlatan untuk membuat kaos TIE DYE (kaos yang berwana-warni). 

 Berikut adalah komponen biaya dan manfaat yang digunakan pada CBA penelitian 

ini yang ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Komponen Biaya dan Manfaat 

Jenis Komponen Kode 

Komponen Biaya  

Biaya Investasi: 

Biaya pengadaan barang dan peralatan 

Biaya Operasional: 

Biaya pekerja (tambahan lembur) 

Biaya perawatan peralatan 

Biaya kuota (data internet) 

 

 

C1 

 

C2 

C3 

C4 

Biaya Langsung 

 

 

 

 

 
Komponen Manfaat  

Penghasilan dari penjualan produk  

Penurunan limbah cair batik   

 

B1 

B2 

 

Manfaat Langsung  

Manfaat Tidak Langsung  

 

Analisis pada komponen biaya dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh biaya yang 

ada guna mendapatkan net cost pada scenario alternatif solusi yang dibuat. Sedangkan 

untuk analisis komponen manfaat dilukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 

manfaat guna mendapatkan net benefit pada scenario alternatif solusi yang dibuat. 

 

Adapun formula net benefit dan net cost adalah sebagai berikut: 

 

Net cost = C1+C2+C3+C4 

Net benefit = B1+B2 

 

Pada scenario alternatif solusi yang dibuat dianalisis net value dan BCR (Benefit Cost 

Ratio). BCR menunjukkan dari biaya yang digunakan dan manfaat yang dihasilkan. Apabila 

BCR > 1, maka gagasan atau proyek yang akan dijalankan layak, tetapi jika BCR < 1, maka 

gagasan atau prosyek yang akan dijalankan tidak layak. 

 

Adapun formula dari net value dan BCR adalah sebagai berikut: 

 

Net value = Net benefit – Net cost 

BCR =  
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Marketplace 

 Marketplace adalah wadah yang mempertemukan penjual dan pembeli dalam suatu 

wadah berbasis elektronik atau internet sehingga penjual dan pembeli bisa melakukan 

traksaksi jual beli [12]. Adapun kegunaan marketplace pada penelitian ini adalah 

digunakan sebagai bagian dari alternatif solusi yang didesain. Marketplace adalah sebuah 

solusi yang tercipta oleh pesatnya perkembangan teknologi yang berusaha mengatasi 

industri perdagangan [13]. Marketplace adalah salah satu pilihan terbaik untuk menjual 

produk jenis kerajinan [14]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis Limbah Cair Batik 

Hasil observasi paka ukm batik abc menunjukkan adanya limbah cair batik pada proses 

pencelupan pada setiap warnanya yaitu membuang sisa pencelupan sebanyak 4 Liter 

setiap warnanya.  

 Sisa 4 Liter limbah cair proses pencelupan awal ini terjadi dengan proses sebagai 

berikut: pada tahap awal untuk melakukan proses pencelupan membutuhkan 6 Liter air 

dengan serbuk pewarna yang telah dicampur sesuai dengan takaran, setelah itu kain 

dimasukkan kedalam wadah yang sudah berisa adonan pewarna 6 Liter tadi, setelah 

setiap 1 kain diangkat pada proses pencelupan menyisakan 4 Liter adonan pewarna. Jadi 

setiap kain membutuhkan 2 Liter adonan pewarna pada saat proses pencelupan awal. 

Untuk kain yang kedua dan berikutnya dari sisa 4 Liter adonan pewarna tadi ditambah 

dengan 2 Liter adonan pewarna agar jumlanya 6 Liter seperti diawal untuk melakukan 

proses pencelupan. Proses tersebut dilakukan berulang-ulang hingga kain yang terakhir. 

Sehingga diakhir proses setiap warnanya menghasilkan adonan pewarna sebanyak 4 Liter. 

Dari sisa 4 Liter adoan pewarna tadi kemudian dibuang setiap harinya. Diasumsikan 

setiap hari melakuakn pencelupan 5 jenis warna maka setiap hari membuang limbah 

sebanyak 20 Liter. Dengan metode CBA diharapkan limbah tersebut bisa dimanfaatkan 

dan dapat mengurangi limbah cair batik serta dapat meningkatkan profit dari pemilik 

usaha.  

 

 Hasil CBA (Cost Benefit Analysis) 

a. Kondisi Existing  

Kondisi existing pada ukm batik abc belum memanfaatkan limbah cair 

batik. Pihak ukm hanya mebuang saja limbah cair tersebut tanpa dimanfaatkan 

untuk produk yang baru atau produk lain. Dari diskusi dengan pihak ahli limbah 

cair hasil pencelupan awal dapat digunakan untuk pewarna kaos. Salah satu 

model kaos yang dapat diaplikasikan untuk memanfaatkan limbah cair tersebut 

adalah kaos TIE DYE (jenis kaos yang diwarnai berwana wani). 

 

b. Perhitungan Biaya dan Manfaat Scenario Alternatif Solusi 

Adapun perhitungan besaran biaya dan manfaat yang akan diterapkan 

ditunjukkan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Besaran Biaya dan Manfaat 

Jenis Komponen Nominal 

Biaya 

C1 700000 

C2 500000 

C3 10000 

C4 40000 

Manfaat 

B1 4500000 

B2 
Memiliki manfaat dalam 

penurunan limbah cair   
Total Manfaat   4500000  

Net Value   3250000  

BCR   3,6  

 

 Total manfaat Rp. 4.500.000 didapatkan dari keuntungan @kaos Rp. 15.000 × 300 

picis perbulan dengan diasumsikan mampu menjual produk 10 picis setiah hari (8 dari 

offline dan 2 dari marketplace). 

 Net value Rp. 3.250.000 didapatkan dari (Rp. 4.500.000 – (Rp. 700.000 + Rp. 

500.000 + Rp. 10.000 + Rp. 40.000). 

 BCR 3,6 didapatkan dari (Rp. 4.500.000 / (Rp. 700.000 + Rp. 500.000 + Rp. 10.000 + 

Rp. 40.000). 

 

 Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai BCR yang posistif yaitu 3,6 atau BCR>1 

menunjukkan gagasan atau proyek layak untuk dijalankan. 

 

Berikut adalah contoh kaos TIE DYE pada marketplace yang ditunjukkan pada gambar 1 

(Sumber foto dari google). 

 

 
 

Gambar 1. Kaos TIE DYE di Marketplace 
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KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan diterapkannya Cost Benefit Analysis 

pada limbah cair batik dari sisa proses pencelupan pertama dapat dimaksimalkan dengan 

CBA. Dengan penerapan CBA pada penelitian ini menghasilkan manfaat didalam 

penurunan limbah cair batik serta profit yang didapatkan dari menjual produk kaos TIE 

DYE. Diharapkan dari scenario alternatif solusi yang diusulkan owner atau pemiliki usaha 

dapat mendapatkan omset tambahan sebesar Rp. 4.500.000 perbulan dari penjualan 

produk yang sebelumnya belum pernah dilakukan. 

 Saran kedepan pada penelitian yang akan dilakukan adalah terkait dengan 

production planning and inventory control (PPIC) pada penjualan produk, serta 

bagaimana memaksimalkan penjualan lemat marketplace sebagai upaya didalam 

tranformasi digital didalam penjualan serta pengembangan usaha berbasis internet atau 

media sosial.  
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